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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk .mengetahui pengaruh lama pencahayaan dan
level protein terhadap intake protein, produksi massa telur puyuh (Coturnix coturnix
japonica), rasio efisiensi protein, mortalitas dan income over feed cost (IOFC) dalam
fase awal produksi. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah Puyuh (Coturnix
coturnix japonica) berumur 6-16 minggu sebanyak 144 ekor yang diberi perlakuan
lama pencahayaan C1= 12 jam, C2 = 14 jam, C3 = 16 jam, C4 = 18 jam serta level
protein P1 = 17%, P2 = 19%, P3 = 21% dan 3 kali pengulangan. Rancangan yang
digunakan yaitu pola Rancangan Petak Terbagi (RPT) dalam Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Data dianalisis menggunakan Analy sis of Varians (ANOVA), jika
terdapat perlakuan yang berpengaruh dilakukan uji lanjut DMRT. Parameter yang
diamati ialah intake protein, produksi massa telur puyuh, rasio efisiensi protein,
mortalitas dan IOFC. Hasil penelitian menunjukan bahwa interaksi lama pencahayaan
12, 14, 16 dan 18 jam dengan level protein 17%, 19%, 21% tidak memiliki pengaruh
nyata (P>0,05) terhadap semua parameter. Faktor lama pencahayaan berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap intake protein, produksi massa telur puyuh, rasio
efisiensi protein, IOFC dan tidak berpengaruh terhadap mortalitas. Faktor level protein
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap intake protein, dan tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap produksi massa telur puyuh, rasio efisiensi.protein, mortalitas
dan IOFC. Berdasarkan hasil‘penelitian dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan puyuh
umur 6-16 minggu dapat menggunakan lama pencahayaan 14 jam, 16 jam atau 18 jam
karena memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan 12 jam. Sedangkan level
protein dapat menggunakan 17%, 19% atau 21%.
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